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Abstract: The Use of Open Ended Learning Model Using Multimedia in
Improving Learning about Geometry for the Fifth Grade Students of SD Negeri
3 Panjer in the Academic Year of 2015/2016. The objectives of this research are
to improve Mathematics learning about geometry. This research is a collaborative
Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles. Each cycle
consisted of planning, action, observation, and reflection. Subjects of the research
were fifth grade students of SD Negeri 3 Panjer in the academic year of
2015/2016 totaling 15 students. Techniques of collecting data were observation,
interview, documentation, and test. The result of this research showed that the use
Open Ended Learning model using multimedia through appropriate steps could
improve Mathematics learning about geometry for the fifth grade students of SD
Negeri 3 Panjer in the academic year of 2015/2016
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Abstrak: Penggunaan Model Open Ended Learning dengan Multimedia
untuk Meningkatkan Pembelajaran Bangun Ruang Siswa Kelas VV SD Negeri
3 Panjer Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian untuk meningkatkan
pembelajaran Matematika tentang bangun ruang. Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif selama 3 siklus, tiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V SD Negeri 3 Panjer sejumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Open Ended Learning dengan
multimedia dapat meningkatkan pembelajaran bangun ruang siswa kelas V SD
Negeri 3 Panjer tahun ajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Open Ended Learning, multimedia, Matematika

PENDAHULUAN agar siswa secara aktif mengembang-
Undang-Undang Republik In- kan potensi dirinya untuk memiliki
donesia Nomor 20 Tahun 2003 ten- kekuatan spiritual, keagamaan, pe-
tang Sistem Pendidikan Nasional Pa- ngendalian diri, kepribadian, ke-
sal 1 ayat 1, menjelaskan bahwa cerdasan, akhlak mulia, serta ke-
pendidikan adalah usaha sadar dan terampilan yang diperlukan dirinya,
terencana untuk mewujudkan suasa- masyarakat, bangsa, dan negara.

na belajar dan proses pembelajaran
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Iimu yang diperoleh dari
proses pendidikan merupakan bekal
bagi peserta didik untuk hidup di
dalam masyarakat, agar peserta didik
dapat beradatasi dengan lingkungan-
nya. Salah satu ilmu dasar yang di-
perlukan dalam kehidupan sehari-
hari adalah ilmu hitung atau disebut
dengan matematika.

Susanto (2015: 184) me-
ngungkapkan bahwa matematika me-
rupakan salah satu bidang studi yang
ada pada semua jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Bahkan ma-
tematika diajarkan di taman kanak-
kanak secara informal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan salah satu
komponen dari serangkaian mata
pelajaran yang penting dalam
pendidikan.

Berdasarkan hasil peng-
amatan dan  wawancara yang
dilakukan di SD Negeri 3 Panjer,
dapat diketahui bahwa pembelajaran
masih menggunakan model pem-
belajaran konvensional yakni me-
nekankan pada metode ceramah dan
drill  (latihan) serta penggunaan
media pembelajaran masih terbatas
pada buku paket dan kurang variatif.
Hal ini membuat siswa kurang
tertarik dan cepat bosan dengan
pembelajaran, banyak siswa yang
menganggap matematika pelajaran
yang sulit sehingga ada beberapa
siswa yang bermain sendiri dan
melamun ketika pembelajaran serta
hasil belajar siswa rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai rata-
rata matematika dari 15 siswa yaitu
57,7 atau jumlah skor keseluruhan
yaitu 866. Baru 3 siswa atau 20%
yang telah lulus KKM dan 12 siswa
atau 80% masih mendapat nilai di

bawah KKM. Adapun nilai tertinggi
yakni 92 dan nilai terendah 32.

Salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan dalam pem-
belajaran di SD Negeri 3 Panjer
tahun ajaran 205/2016 adalah perlu
diterapkan  model  pembelajaran
inovatif. Di dalam model pem-
belajaran inovatif, siswa dilibatkan
secara aktif dan bukan hanya
dijadikan sebagai objek. Pem-
belajaran tidak lagi berpusat pada
guru, tetapi pada siswa. Salah satu
model pembelajaran inovatif yaitu
Open Ended Learning. Menurut
Hannafin, Hall, Land, & Hill (dalam
Huda, 2013: 278), model pem-
belajaran Open Ended Learning me-
rupakan proses pembelajaran yang di
dalamnya tujuan dan keinginan
individu/siswa dibangun dan dicapai
secara terbuka. Maksud dari terbuka
adalah masalah atau soal yang
diberikan memiliki banyak cara
penyelesaian yang benar dan juga
memiliki jawaban lebih dari satu.

Selain  penggunaan model
pembelajaran inovatif, penggunaan
media pembelajaran juga tidak kalah
penting, hal ini sejalan dengan
pendapat Sundayana (2015: 3), yaitu
bahwa pada praktiknya guru sering-
kali menemukan kesulitan dalam
memberikan materi pembelajaran.
Salah satu media dalam pem-
belajaran matematika adalah multi-
media. Adapun Smaldino (dalam
Anitah, 2009 : 180-181) menjelaskan
bahwa, istilah multimedia berkenaan
dengan penggunaan berbagai jenis/
bentuk media secara berurutan
maupun simultan dalam menyajikan
suatu informasi. Menurut Indriana
(2011: 96) multimedia merupakan
suatu sistem penyampaian pesan
menggunakan berbagai jenis bahan
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pengajaran yang membentuk suatu
unit atau paket.

Penggunaan model Open
Ended Learning dengan multimedia
diharapkan dapat menciptakan pem-
belajaran yang bermakna, mem-
berikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar pemecahan masalah
dan dapat membangkitkan motivasi
belajar.  Langkah-langkah  peng-
gunaan model Open Ended Learning
dengan multimedia yaitu dengan
cara: (1) orientasi dengan multi-
media, (2) penyajian masalah terbuka
dengan multimedia, (3) pengerjaan
masalah terbuka secara individu
dengan multimedia, (4) diskusi ke-
lompok tentang masalah terbuka
dengan multimedia, (5) presentasi
hasil diskusi kelompok dengan
multimedia, (6) penutup dengan
multimedia.

Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu (1) bagaimana
langkah-langkah yang tepat peng-
gunaan model Open Ended Learning
dengan multimedia untuk meningkat-
kan pembelajaran bangun ruang
siswa kelas V SDN 3 Panjer Tahun
Ajaran 2015/20167?, (2) apakah peng-
gunaan model Open Ended Learning
dengan multimedia dapat meningkat-
kan pembelajaran bangun ruang
siswa kelas V SDN 3 Panjer Tahun
Ajaran 2015/2016?, (3) apa kendala
yang dihadapi dan solusi penggunaan
model Open Ended Learning dengan
multimedia untuk  meningkatkan
pembelajaran bangun ruang siswa
kelas V SDN 3 Panjer Tahun Ajaran
2015/20167.

Tujuan penelitian ini yaitu
(@D)] mendeskripsikan langkah-
langkah yang tepat penggunaan mo-
del Open Ended Learning dengan
multimedia untuk meningkatan pem-

Penggunaan Model Open Ended...

belajaran bangun ruang siswa kelas
V SDN 3 Panjer Tahun Ajaran
2015/2016, (2) meningkatkan hasil
belajar tentang bangun ruang melalui
penggunaan model Open Ended
Learning dengan multimedia pada
siswa kelas V SDN 3 Panjer Tahun
Ajaran 2015/2016, (3) mendeskripsi-
kan kendala yang dihadapi dan solusi
penggunaan model Open Ended
Learning dengan multimedia untuk
meningkatkan pembelajaran bangun
ruang siswa kelas V SDN 3 Panjer
Tahun Ajaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 3 Panjer tahun
ajaran 2015/2016. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VV SD berjumlah
15 siswa yang diantaranya yaitu 8
siswa laki-laki dan 7 siswa perempu-
an, mereka berasal dari latar
belakang individual yang berbeda.

Sumber data dalam penelitian
ini adalah siswa, guru, teman sejawat
dan dokumen. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu teknik
observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes. Alat pengumpulan data
berupa lembar observasi, pedoman
wawancara, alat dokumentasi dan
instrument tes. Uji validitas data
menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Analisis data menggunakan
model dari Miles dan Hiberman
(dalam Sugiyono, 2012: 246) yang
meliputi 3 alur yaitu reduksi data,
penyajian data dan penyimpulan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas kolaboratif, sebagai
pelaksana tindakan adalah guru kelas
V SD Negeri 3 Panjer. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 siklus dan
setiap siklus terdiri dari 2 per-
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temuan. Masing-masing siklus me-
liputi  perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat
Arikunto, Suhardono dan Supardi
(2007: 16) yang menjelaskan bahwa
penelitian tindakan kelas ini terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan, peng-
amatan dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan ~ pembelajaran
melalui penggunaan model Open
Ended Learning dengan multimedia
untuk meningkatkan pembelajaran
bangun ruang siswa kelas V SD
Negeri 3 Panjer, dilaksanakan de-
ngan langkah-langkah yaitu: (1)
orientasi dengan multimedia, (2)
penyajian masalah terbuka dengan
multimedia, (3) pengerjaan masalah
terbuka secara individu dengan
multimedia, (4) diskusi kelompok
tentang masalah terbuka dengan
multimedia, (5) presentasi hasil dis-
kusi kelompok dengan multimedia,
(6) penutup dengan multimedia. Hal
tersebut diperkuat oleh Murni (2013:
96-97), Huda (2013: 280) dan
Shoimin (2014: 111-112).

Persentase hasil pengamatan
terhadap guru dan respon siswa yang
dilakukan oleh observer tentang
penggunaan model Open Ended
Learning dengan multimedia dalam
pembelajaran bangun ruang pada
siklus I, Il dan 111 sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengamatan terhadap

Guru dan Respon Siswa

Berdasarkan Tabel 1, dapat
diketahui bahwa Kkinerja guru dan
respon siswa mengalami peningkatan
pada tiap siklusnya. Hal ini terbukti
pada siklus | yaitu 86,63%, pada
siklus Il menjadi 90,66% dan pada
siklus Il menjadi 97,40%. Adapun
hasil observasi terhadap respon siswa
pada siklus | yaitu 85,94%, pada
siklus Il menjadi 89,62% dan pada
siklus 111 menjadi 96,04%.

Persentase ketuntasan hasil
belajar matematika siswa melalui
penggunaan model Open Ended
Learning dengan multimedia pada
siklus I, 11 dan 111 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika
Siswa Siklus I, 11 dan 111

Persentase Hasil

Pengamatan
Siklus Nilai Persentase
rata-rata  ketuntasan
kelas (%)
Siklus | 83,33 93,33
Siklus 11 90,50 100
Siklus 11 98,00 100

Siklus I, Il dan 11l
Persentase Hasil
Siklus Pengamatan
Guru (%)  Siswa (%)
Siklus | 86,63 85,94
Siklus II 90,66 89,62

Siklus 111 97,40 96,04

Berdasarkan Tabel 2, dapat
diketahui persentase ketuntasan hasil
belajar matematika siswa mengalami
peningkatan di setiap siklusnya. Hal
ini terbukti pada siklus | vyaitu
93,33% dengan nilai rata-rata 83,33.
Pada siklus 1l meningkat menjadi
100% dengan nilai rata-rata 90,50
dan pada siklus Il masih konsisten
yaitu 100% dengan nilai rata-rata
yaitu 98,00. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Novikasari (2009: 346-364) bahwa
penggunaan Open Ended di SD dapat
meningkatkan prestasi belajar dan
daya kritis siswa dalam pembelajaran
matematika.
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Kendala dalam pembelajaran
yaitu (a) guru kurang menguasai isi
konsep multimedia, (b) guru terlalu
lama berceramah pada tahap eks-
plorasi, (c) guru terlalu mendominasi
dalam menyimpulkan materi pem-
belajaran, (d) siswa tidak percaya
diri ketika mengerjakan masalah/soal
secara individu, (e) siswa belum
berani menanggapi hasil presentasi
kelompok, (f) siswa belum berani
bertanya dengan keinginan sendiri.
Kendala tersebut sesuai dengan
pendapat Shoimin (2014: 112) yang
menyatakan bahwa membuat dan
menyiapkan masalah yang bermakna
bagi siswa bukanlah pekerjaan yang
mudah serta mengemukakan masalah
yang langsung dapat dipahami siswa
sangatlah sulit. Adapun solusinya
yaitu: (a) guru menguasai isi konsep
multimedia, (b) guru menekankan
pada metode tanya jawab dan me-
motivasi siswa, (C) guru membuat
pertanyaan-pertanyaan yang meng-
arah pada kesimpulan, (d) guru men-
jelaskan lebih detail, () guru mem-
berikan motivasi dan pancingan
penghargaan, (f) guru memotivasi
siswa untuk menanyakan hal-hal
yang belum jelas.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan tentang penggunaan
model Open Ended learning dengan
multimedia untuk  meningkatkan
pembelajaran bangun ruang siswa
kelas V SD Negeri 3 Panjer, dapat
disimpulkan bahwa: Langkah peng-
gunaan model tersebut yang tepat
adalah: (1) orientasi dengan multi-
media, (2) penyajian masalah terbuka
dengan multimedia, (3) pengerjaan
masalah terbuka secara individu
dengan multimedia, (4) diskusi

Penggunaan Model Open Ended...

kelompok tentang masalah terbuka
dengan multimedia, (5) presentasi
hasil diskusi kelompok dengan
multimedia, (6) penutup dengan
multimedia.

Penggunaan model Open
Ended Learning dengan multimedia
dapat meningkatkan hasil belajar
matematika tentang bangun ruang
pada siswa kelas V SD Negeri 3
Panjer tahun ajaran 2015/2016.
Terbukti pada siklus I dengan KKM
=70 persentase siswa yang tuntas
sebesar 93,33%, pada siklus I
jumlah  persentasenya meningkat
menjadi 100%, dan pada siklus Ill
persentasenya konsisten yaitu 100%.

Kendala penggunaan model
Open Ended Learning dengan multi-
media untuk meningkatkan pembel-
ajaran matematika tentang bangun
ruang pada siswa kelas V SD Negeri
3 Panjer tahun ajaran 2016/2016,
yaitu: (a) guru kurang menguasai isi
konsep multimedia, (b) guru terlalu
lama berceramah pada tahap
eksplorasi, (c¢) guru terlalu men-
dominasi dalam menyimpulkan ma-
teri pembelajaran, (d) siswa tidak
percaya diri ketika mengerjakan
masalah/soal secara individu, (e)
siswa belum berani menanggapi hasil
presentasi kelompok, (f) siswa belum
berani bertanya dengan keinginan
sendiri. Adapun solusinya yaitu: (a)
guru menguasai isi konsep multi-
media, (b) guru menekankan pada
metode tanya jawab dan memotivasi
siswa, (c) guru membuat pertanyaan-
pertanyaan yang mengarah pada
kesimpulan, (d) guru menjelaskan
lebih detail, (¢) guru memberikan
motivasi dan pancingan pengharga-
an, (f) guru memotivasi siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum
jelas.
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Peneliti memberi beberapa
saran agar kualitas pembelajaran
meningkat yaitu: (1) bagi siswa,
hendaknya lebih fokus, aktif dan
berani mengemukakan pendapat, ser-
ta percaya diri dalam mengerjakan
soal terbuka, (2) bagi guru, sebaik-
nya menggunakan model Open
Ended Learning dengan multimedia
pada mata pelajaran matematika
dengan materi lain atau dalam mata
pelajaran lain serta guru harus kreatif
dalam membuat soal terbuka, (3)
bagi sekolah, sebaiknya melengkapi
fasilitas yang mendukung pembel-
ajaran menggunakan model ter-
sebut, terutama dari segi kelengkap-
an dan variasi media khususnya
multimedia, (4) bagi peneliti sebaik-
nya mampu melakukan penelitian
lain yang lebih baik, sehingga dapat
menciptakan  pembelajaran  yang
kreatif dan inovatif sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan.
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